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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada pengisian penyampaian informasi dan tindakan medis pada item 

informed consent pasien bedah phacoemulsification yang sekurang-

kurangnya mencakup item diagnosa pasien, tindakan yang akan diberikan, 

prosedur tindakan, tujuan tindakan, resiko tindakan serta alternatif tindakan 

mendapat persentase yang bagus yaitu 100%, menandakan bahwa kriteria 

informasi dan tindakan medis sudah lengkap. 

2. Pelaksanaan pengisian informed consent di RS Cakra Husada Klaten tidak 

dilandasi oleh peraturan tertulis atau SPO untuk pengisian informed 

consent. Membuat tidak tertibnya pengisian informed consent oleh dokter 

maupun petugas medis lainnya. 

3. Faktor yang kemungkinan mempengaruhi ketidaklengkapan isi dari 

informed consent yaitu dokter yang terburu-buru akibat jadwal yang padat 

dan antrian pasien yang panjang, tidak adanya SPO atau regulasi tertulis 

khusus untuk pengisian informed consent membuat tidak tertibnya dokter 

dan petugas medis lainnya, pasien maupun keluarga pasien tidak begitu 

paham atas pentingnya isi dari informed consent. 

4. Dalam analisis kelengkapan pengisian informed consent pasien bedah 

Phacoemulsification di RS Cakra Husada Klaten. Menyimpulkan bahwa 

pengisian informed consent belum 100% lengkap atau belum memenuhi 

standar, dapat diketahui dalam uraian berikut : 

a. Kelengkapan pengisian identitas pasien pada informed consent 

pasien bedah Phacoemulsification yaitu 87% lengkap dan 13% tidak 

lengkap. 

b. Kelengkapan pengisian pemberian informasi dan tindakan medis 

dari 20 lembar informed consent pasien bedah Phacoemulsification 
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, menunjukan bahwa tidak ada item yang tidak lengkap atau dengan 

kata lain sudah lengkap semua (100%). 

c. Kelengkapam pengisian autentikasi dari 20 lembar informed consent 

pasien bedah Phacoemulsification, yaitu 89% lengkap dan 11% 

tidak lengkap. 

d. Kelengkapan pengisian persetujuan tindakan medis tindakan medis 

pada informed consent pasien bedah Phacoemulsification, yaitu 

82% lengkap dan 18% tidak lengkap. 

e. Pada lembar penolakan Tindakan medis pasien maupun keluarga 

pasien tidak ada yang mengisi lembar tersebut, menandakan bahwa 

semua pasien maupun keluarga pasien menyetujui tindakan 

phacoemulsification. 

B. Saran 

1. Sebaiknya RS Cakra Husada Klaten membuat peraturan/regulasi 

khusus/SPO untuk pengisian informed consent, supaya terjadi tertib 

pengisian. Baik itu dokter, petugas medis maupun pasien agar tidak menjadi 

sengketa jika ada hal-hal yang tidak diinginkan. 

2. Sebaiknya RS Cakra Husada Klaten mengadakan sosialisasi kepada tenaga 

Kesehatan yang menangani kelengkapan informed consent agar bisa 

mengantisipasi ketidaklengkapan informed consent. 

3. Dengan adanya laporan karya tulis ilmiah ini diharapkan RS Cakra Husada 

Klaten dapat mengambil sebagai masukan agar dapat menjadi kajian 

evaluasi khususnya di kelengkapan informed consent supaya menjadi lebih 

baik dikedepannya. 
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